
SEMARANG (IM) - 
Polda Jawa Tengah berkomit-
men memberantas perjudian 
di wilayahnya dibuktikan 
dengan menangkap ratusan 
pelaku judi. 

Hal tersebut diungkap-
kan Kapolda Jawa Tengah 
Irjen Pol Ahmad Luthfi  saat 
memimpin ungkap kasus 
perjudian yang digelar di 
Loby Mapolda Jateng.

Kapolda mengatakan, se-
lama kurun waktu Januari s/d 
Juli 2022 jajaran Polda Jateng 
telah berhasil mengungkap 
224 kasus judi dan meng-
amankan 381 tersangka.

“Hari ini yang digelar 
adalah hasil ungkap kasus 
oleh Polda Jateng dan jaja-
ran, dalam sehari kami telah 
ungkap 112 Kasus perjudian 
dengan 256 tersangka. Jum-
lah ini hasil penindakan di 
35 Polres di wilayah Jateng,” 
kata Kapolda Jateng, Irjen 
Pol Ahmad Luthfi  saat jumpa 
pers, Senin (22/8).

Dari ratusan tersangka 
yang berhasil ditangkap ter-
dapat 24 yang berperan se-
bagai Bandar. Adapun total 
uang hasil perjudian yang 
turut diamankan mencapai 
sekitar Rp 72 Juta.

“Itu Wujud komitmen 
Polda Jateng dalam berantas 
judi tidak hanya pemain saja 

tetapi Bandar juga tangkap,” 
tegas Kapolda

Kapolda merinci bentuk 
perjudian yang diungkap 
yakni Judi Online 18 kasus, 
Togel 43 kasus, dan Gelang-
gang permainan 51 kasus. 
Diungkapkan pula 2 kasus 
judi online yang diungkap 
dari Purbalingga dan Pema-
lang merupakan jaringan judi 
internasional.

“Dari kasus ini ada yang 
jaringan internasional yakni 
Purbalingga dan Pemalang, 
keduanya mempunyai server 
di Thailand dan Kamboja. 
Di Pemalang bahkan meng-
gunakan jasa endorse Sele-
bgram sebagai sarana pro-
mosinya,” terangnya.

Berdasarkan analisis yang 
dilakukan Polda Jateng, mara-
knya kasus perjudian akhir-
akhir ini dikarenakan adanya 
oknum masyarakat yang men-
cari solusi instan dari kesulitan 
ekonomi yang dialaminya 
selama masa pandemi.

Kapolda menyebutkan 
bahwa penindakan kasus judi 
tersebut merupakan bentuk 
pembinaan kepada masyara-
kat agar menjauhi segala 
bentuk kegiatan perjudian.

Guna memberantas se-
luruh aktivitas perjudian di 
masyarakat, Polda Jateng 
telah melakukan beberapa 

upaya diantaranya meng-
gunakan cara preventif  dan 
preemtif  yang melibatkan 
pihak internal dan eksternal.

“Kami melibatkan in-
ternal oleh seluruh satker 
dan jajaran serta dari pihak 
eksternal baik tokoh ma-
syarakat, agama dan seba-
gainya untuk memberikan 
berbagai himbauan kepada 
masyarakat agar menjauhi 
segala bentuk aktifi tas per-
judian,” ujar Kapolda.

Adapun cara represif  
disebutkan Kapolda meru-
pakan langkah terakhir yang 
ditempuh untuk memberikan 
efek jera pada masyarakat. 
Dirinya juga menegaskan 
bahwa Polda Jateng dan Jaja-
rannya tidak akan mentolerir 
segala bentuk perjudian serta 
wujud polri hadir dalam 
menjaga Harkamtibmas

Atas perbuatannya, para 
tersangka diancam dengan 
jeratan pasal 303 KUHP, 
pasal 303 bis. KUHP tentang 
perjudian dengan ancaman 
hukuman maksimal 10 tahun 
penjara atau denda maksimal 
Rp. 25 juta. Sedangkan bagi 
Bandar Judi Online akan 
dikenakan tambahan berupa 
pasal 27 ayat (2) UU ITE 
dengan ancaman maksimal 
6 tahun penjara serta denda 
maksimal Rp25 miliar.  lus
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POLDA KEPRI UNGKAP KASUS PERJUDIAN
Kapolda Kepri Irjen Pol Aris Budiman (ketiga kiri) didampingi Kabid Humas 
Kombes Pol Harry Goldenhardt (kedua kiri) memperlihatkan sejumlah 
barang bukti saat rilis ungkap kasus perjudian di Polda Kepri, Batam, 
Kepulauan Riau, Senin (22/8). Polda Kepri berhasil mengungkap 15 kasus 
sindikat bisnis judi daring, judi manual, dan judi kartu serta mengamankan 
55 tersangka selama Agustus 2022.

JAKARTA (IM) - Kapolri 
Jenderal Listyo Sigit Prabowo 
memperingati hari Juang Polri 
yang terselenggara pada 21 
Agustus 2022. Hal ini untuk 
mengenang perjuangan para 
pendahulu di era kemerdekaan 
Republik Indonesia. Peringatan 
Kapolri itu dituangkan dalam 
postingan akun media sosial 
(medsos) Instagram @Listyo-
SigitPrabowo, sebagaimana 
dilansir, Senin (22/8).

“Dalam rangka menge-
nang sejarah perjuangan In-
spektur kelas I (Letnan Satu) 
Polisi Mochammad Jassin 
pada tahun 1945 di Surabaya 
yang memproklamasikan Ke-
setiaan Pasukan Polisi kepada 
Negara Kesatuan Republik 
Indonesia,” kata Sigit dalam 
akun media sosial tersebut.

Sigit menekankan, hari 
Juang Polri harus dijadikan 
sebagai sebuah momentum 
untuk mewujudkan kesetiaan 
pasukan Bhayangkara yang 
terus tertanam di dalam sa-
nubari setiap anggota Polri 
dimanapun bertugas.

“Da lam member ikan 
peng abdian terbaik kepada 
ma syarakat, bangsa dan nega-
ra,” ujar Sigit.

Berdasarkan informasi yang 

dihimpun dari Wikipedia, pada 
21 Agustus 1945, Inspektur 
kelas I (Letnan Satu) Polisi Mo-
chammad Jassin, ketika itu, Ko-
mandan Tokubetsu Keisatsutai 
atau Polisi Istimewa) Surabaya, 
menyatakan bahwa Tokubetsu 
Keisatsutai Surabaya menjadi 
Kepolisian Negara Republik 
Indonesia dan segera melakukan 
tindakan-tindakan untuk mem-
pertahankan kemerdekaan RI.

Sosok kelahiran Sulawesi ini 
menunjukkan semangat juang 
dan prestasi cemerlang ketika 
menjalankan tugas dari Kapolri 
Jenderal Raden Said Soekanto 
Tjokrodiatmodjo untuk mem-
bentuk Brigade Mobil. Saat 
itu, 1946, Muhammad Yasin 
menjabat Kepala Kepolisian di 
Karesidenan Malang.

Kesatuan yang diresmikan 
pada 14 November 1946 di 
Pur wokerto ini sejak awal ber di-
rinya berjasa mengatasi ancam-
an keamanan dan ketertiban 
se perti pada peristiwa Agresi 
Mi liter Belanda dan APRA 
(Ang katan Perang Ratu Adil) 
di Ban dung, serta pengamanan 
ja lan di wilayah Jawa Barat dari 
an caman gerombolan DI/TII . 
Mu hammad Jasin diangkat seba-
gai Bapak Brimob Kepolisian 
RI.  lus

Hari Juang Polri Harus Jadi Momentum 
Mewujudkan Kesetiaan Pasukan Bhayangkara

MEDAN (IM) - Polisi 
telah menetapkan lima orang 
tersangka dalam kasus dugaan 
penyalur calon pekerja migran 
ilegal (PMI) dari Indonesia ke 
Kamboja. Tiga di antaranya 
sudah ditangkap. Upaya pengi-
riman ratusan PMI itu berhasil 
digagalkan petugas saat akan 
terbang menggunakan pesawat 
carter Lion Air dari Bandara 
Internasional Kualanamu, 
Deliserdang, Sumatera Utara 
pada Jumat (12/8) lalu.

Ketiga tersangka adalah 
Ko Bacang alias C, GL dan A. 
Sedangkan dua tersangka lain 
yang masih buron adalah AL 
dan ACK. Mereka diduga  me-
nyelundupkan ratusan PMI itu 
untuk dipekerjakan sebagai ope-
rator judi online di Kamboja.

Kabid Humas Polda Suma-
tera Utara, Kombes Hadi Wa-
hyudi mengatakan, kelimanya 
ditetapkan sebagai tersangka 
setelah dilakukan gelar perkara 
atas kasus itu. “Iya benar, tiga 
tersangka sudah kita tangkap. 
Hari ini kita sampaikan rilisnya 
ke teman-teman,” kata Hadi, 
Senin (22/8).

Hadi mengaku masing-

masing tersangka memiliki 
peran berbeda dalam upaya 
penyaluran pekerjaan migran 
ilegal itu. Ada yang merekrut, 
menyiapkan fasilitas penam-
pungan hingga menyiapkan 
keberangkatan.

“Untuk lebih detailnya 
nanti waktu paparan kita sam-
paikan. Nanti ratusan PMI 
yang berhasil digagalkan ke-
berangkatannya juga akan 
dihadirkan,” tandasnya.

Diberitakan sebelumnya, 
ratusan orang calon pekerja 
migran asal Indonesia tertahan 
di Bandara Internasional Kua-
lanamu, Deliserdang, Sumatera 
Utara, saat akan terbang menu-
ju Kamboja, Jumat, 12 Agustus 
2022. Mereka tertahan karena 
tidak melengkapi dokumen 
sesuai dengan prosedur yang 
berlaku. Para calon pekerja 
migran itu pun kemudian di 
bawa ke Mapolda Sumut untuk 
menjalani pemeriksaan.

Calon pekerja migran yang 
diamankan ini berasal dari berba-
gai daerah yang ada di Indonesia. 
Ada dari Aceh, Kalimantan 
Barat, Jambi, Jakarta, Jawa Timur, 
dan juga Sumatera Utara.  lus

Tiga Penyalur Ratusan Calon Pekerja
Migran Ilegal ke Kamboja Ditangkap

JAKARTA (IM) - Ins-
pektorat Khusus (Irsus) Polri 
telah memeriksa terhadap 
Dirkrimum Polda Metro Jaya, 
Kombes Hengki Haryadi, 
terkait dugaan pelanggaran 
etik di kasus Brigadir J.

“Info dari Irsus betul su-
dah memberikan keterangan 
ke Irsus,” kata Kadiv Humas 
Polri Irjen Dedi Prasetyo 
kepada MPI, Jakarta, Senin 
(22/8).

Dedi belum merinci se-
cara pasti terkait hal tersebut. 
Ia hanya memastikan, Irsus 
sudah melakukan peme-
riksaan terhadap Kombes 
Hengki Haryadi.

Di sisi lain, Kapolres 
Metro Jakarta Selatan (Jak-
sel) nonaktif  Kombes Bu-
dhi Herdi Susianto, dikurung 
atau ditempatkan khusus 
ke Mako Brimob Polri. Ia 
diduga melakukan pelang-
garan kasus pembunuhan 
berencana Brigadir J.

“Ya betul (yang bersang-
kutan ditempatkan khusus),” 
ujar Dedi.

Budhi Herdi sendiri di-
tempatkan khusus setelah tim 
Inspektorat Khusus (Irsus) 
Polri di kasus pembunuhan 

Brigadir J rampung melaku-
kan gelar perkara terhadap 
yang bersangkutan.

Polri telah menetapkan 
lima tersangka kasus pe-
nembakan Brigadir J. Mereka 
adalah, Irjen Ferdy Sambo, 
Bharada E, asisten rumah 
tangga sekaligus supir Kuat 
Ma’ruf  dan Bripka Ricky 
Rizal, serta Istri Ferdy Sam-
bo, Putri Candrawathi.

Dalam kasus ini, Polri 
memastikan bahwa tidak ada 
peristiwa tembak menembak. 
Faktanya adalah, Bharada E 
disuruh menembak Brigadir J 
oleh Irjen Ferdy Sambo.

Irjen Ferdy Sambo pun 
diduga memainkan perannya 
sebagai pihak yang melaku-
kan skenario agar kasus 
Brigadir J muncul ke publik 
dengan isu baku tembak.

Dalam hal ini, Ferdy 
Sambo menembak dinding 
di lokasi kejadian dengan 
pistol milik Brigadir J agar 
seolah-olah itu merupakan 
tembak-menembak.

Atas perbuatannya, mere-
ka semua disangka melanggar 
Pasal 340 subsidair Pasal 338 
juncto Pasal 55 dan Pasal 56 
KUHP.  lus

Irsus Polri Telah Periksa Dirkrimum 
Polda Metro Terkait Pembunuhan Brigadir J
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UNGKAP KASUS 24 BANDAR JUDI DI JATENG
Ratusan tersangka kasus perjudian di Jawa 
Tengah diperlihatkan pada konferensi pers 
pengungkapan kasus perjudian yang digelar 
di Mapolda Jateng pada Senin (22/8). Kapolda 
Jawa Tengah Irjen Pol Ahmad Luthfi   menye-
but selama kurun waktu Januari hingga  Juli 
2022 jajaran Polda Jateng  berhasil mengung-
kap 224 kasus judi dan mengamankan 381 
tersangka. Jumlah tersebut  hasil penindakan 
di 35 Polres di wilayah Jateng.  

Mahfud MD tetap bersikukuh menolak 
menjawab pertanyaan anggota DPR 
soal jenderal bintang tiga mengancam 
mundur dari kasus Ferdy Sambo.

DPR Desak Mahfud MD Ungkap Nama 
Komjen Ancam Mundur di Kasus Sambo

“Pak Mahfud terkait Pak 
Benny tadi, bagaimana tang-
gapan Pak Mahfud terkait pe-
nonaktifan Pak Kapolri, bapak 
sebagai Ketua ex offi cio Kom-
polnas dan juga sebagai Menko 
Polhukam,” kata Sahroni.

Lalu, Anggota Komisi 
III DPR dari Fraksi PAN 
Sarifuddin Sudding kembali 
menegaskan soal siapa jen-
deral bintang tiga yang hendak 
meng undurkan diri.

“Ndak, yang paling pen-
ting pak ketua, izin, terkait 
dengan jenderal bintang tiga 
yang mengundurkan diri ter-
kait kasus ini,” tanya Sudding.

Namun, Mahfud enggan 
menjawab hal itu, karena ia 
sudah berkomunikasi langsung 
dengan Kapolri. Dan karena 
ini forum politim maka ia 

berhak tidak menjawab.
“Saya berhak tidak men-

jawab tentang hal itu dan saya 
sudah berkomunikasi langsung 
dengan Pak Kapolri. Kecuali 
ada bintang tiga yang meng-
gugat saya di pengadilan, saya 
merasa dituduh gitu, lalu gugat 
baru. Kalau ini forum politik 
saya enggak bisa. Saya berhak 
untuk mengelak menjawab,” 
tegas Mahfud.

Merasa tak puas, Sudding 
kembali mendesak Mahfud 
untuk menjawa pertanyaannya.

“Informasinya mengun-
durkan diri terkait apa Pak,” 
desaknya.

Tapi, Mahfud bersikukuh 
enggan menjawab. “Saya ber-
hak tidak menjawab soal ini 
kan sudah dijelaskan di tv,” 
tukas Mahfud.  lus

JAKARTA (IM) - Sejum-
lah Anggota Komisi III DPR 
mendesak Menko Polhukam 
membuka siapa jenderal bin-
tang tiga yang hendak meng-
undurkan diri setelah kasus 
pembunuhan Brigadir J yang 
melibatkan eks Kadiv Propam 
Irjen Ferdy Sambo, terungkap.

Hal ini disampaikan sejum-
lah anggota DPR saat Rapat 
Dengar Pendapat (RDP) 
dengan Kompolnas, Kom-
nas HAM dan Lembaga Per-
lindungan Saksi dan Korban 
(LPSK), Senin (22/8).

“Yang perlu Pak Menko 

ungkap kalau saya sebut aja 
Pak siapa jenderal yang mau 
mengundurkan diri, supaya 
jangan ada gelap-gelap,” kata 
Anggota Komisi III DPR 
Benny K. Harman dalam 
RDP di Ruang Rapat Komisi 
III DPR, Kompleks Parlemen 
Senayan, Jakarta, Senin (22/8).

Kedua, menurut politikus 
Partai Demokrat ini, Mahfud 
sudah melakukan hal yang 
benar dengan mengungkap 
bahwa ada tersangka baru. 
Jadi, sebaiknya Mahfud me-
nyebut saja siapa tersangka 
baru tersebut karena publik 

sudah cukup dibohongi oleh 
Polri.

“Sebut aja Pak supaya ja-
ngan ada gelap-gelap. Kita eng-
gak percaya polisi, polisi kasih 
keterangan kita kepada publik, 
ditipu juga kita, dibohongi, se-
bab kita ini hanya baca melalui 
medsos dan keterangan resmi 
dari mabes dan kita tanggapi 
ternyata salah. Jadi publik di-
bohongi oleh polisi,” ujarnya.

“Maka semestinya Kapolri 
diberhentikan sementara dan 
diganti oleh Menko Polhukam 
untuk menangani kasus ini 
supaya objektif,” usulnya.

Kemudian, Wakil Ketua 
Komisi III DPR selaku pim-
pinan sidang, Ahmad Sahroni 
menegaskan pertanyaan Benny 
untuk dijawab oleh Mahfud. 
Dan juga soal usulan pem-
berhentian sementara Kapolri 
untuk mengusut kasus ini.

BANDUNG (IM) 
- Polisi menemukan se-
jumlah fakta baru atas 
pembunuhan seorang Pur-
nawirawan TNI, Muham-
mad Mubin di kawasan 
Lembang, Kabupaten 
Bandung Barat (KBB), 
beberapa waktu lalu.

Berdasarkan fakta 
yang ditemukan, polisi 
menyimpulkan bahwa 
pembunuhan terhadap 
korban yang juga mantan 
Dandim Tarakan tersebut 
merupakan pembunuhan 
berencana.

“Iya (pembunuhan 
berencana),” ungkap Ka-
bid Humas Polda Jabar, 
Kombes Pol Ibrahim 
Tompo, Senin (22/8).

Ibrahim menjelaskan, 
kesimpulan tersebut di-
dasari hasil gelar perkara 
dan penyelidikan men-
dalam yang dilakukan pi-
haknya. Adapun pelaku 
berinisial HH yang sudah 
berstatus tersangka kini 
menghadapi ancaman hu-
kuman penjara seumur 
hidup.

“Jadi, pada saat pemer-
iksaan awal itu dia (HH) 
mengatakan dia diludahi. 
Kemudian diserang du-
luan oleh korban. Namun, 
pada saat pendalaman, 
menunjukkan situasi yang 
diceritakan itu tidak ada,” 
ungkapnya.

Berdasarkan fakta 
baru tersebut, lanjut Ibra-
him, pihaknya mengubah 
pasal yang dikenakan ke-
pada pelaku dari yang 
sebelumnya Pasal 351 ayat 
3 menjadi Pasal 351 ayat 
3 junto 338 junto 340 
dengan ancaman penjara 
seumur hidup.

Saat ini, tambah Ibra-
him, pihaknya masih me-
nyelesaikan berkas perkara 
sebelum dilimpahkan ke-
pada kejaksaan untuk se-
lanjutnya disidangkan di 
pengadilan.

“(Pemberkasan) be-
lum (dilimpahkan), ma-
sih diselesaikan berkas 
perkaranya  d i  Polda 
Jabar,” katanya.

Sebelumnya diberita-
kan, Polda Jabar mengam-
bil alih kasus penusukan 
terhadap seorang pria yang 
diketahui purnawirawan 
anggota TNI oleh pemilik 
toko di kawasan Lembang, 
KBB.

Dalam peristiwa yang 

terjadi pada 16 Agustus 
2022 lalu sekitar pukul 
08.00 WIB itu, korban 
berinisal MM tewas berim-
bah darah usai ditusuk 
menggunakan pisau da-
pur oleh pemilik toko 
berinisial HH di Jalan 
Adiwarta, Desa Lembang, 
Kecamatan Lembang, Ka-
bupaten Bandung Barat.

“Pada tang ga l  16 
Agustus tersebut, korban 
pada jam 08.10 WIB me-
markirkan kendaraan di 
depan rumah tersangka. 
Nah, pada saat itu, kemu-
dian ada karyawan dari 
tersangka menegur kepada 
korban agar tidak parkir di 
depan pintu masuk,” ung-
kap Kabid Humas Polda 
Jabar, Kombes Pol Ibra-
him Tompo di Mapolda 
Jabar, Jalan Soekarno-
Hatta, Kota Bandung, 
Kamis (18/8).

Namun, lanjut Ibra-
him, teguran tersebut 
tidak diterima oleh ko-
rban dan korban malah 
marah kepada karyawan 
pelaku. Mengetahui ada 
keributan di depan toko 
yang juga kediamannya 
itu, tersangka yang tengah 
memasak nasi goreng di 
dapur kemudian keluar 
dan tanpa sadar membawa 
pisau dapur.

“Pada saat itu terjadi 
keributan dan akhirnya 
melakukan pembelaan 
terhadap karyawannya dan 
pada saat melakukan pem-
belaan akhirnya diserang 
oleh korban dengan cara 
diludahi dan dipukul, nah 
akhirnya terjadilah pukul-
pukulan di antara mereka 
dan akhirnya tersangka 
melakukan penikaman 
terhadap korban,” papar 
Ibrahim.

Usai ditusuk dan ber-
simbah darah, korban yang 
tercatat sebagai warga Ke-
lurahan Pelindung Hewan, 
Kecamatan Astanaanyar, 
Kota Bandung itu sem-
pat lari menuju mobilnya. 
Namun, korban terjatuh 
setelah berlari sekitar 50 
meter dari tempat kejadian 
perkara (TKP) dan berte-
riak minta tolong kepada 
warga sekitar.

“Akhirnya ditolong 
oleh warga dan dibawa 
ke rumah sakit, namun di 
tengah jalan dinyatakan 
meninggal dunia,” kata 
Ibrahim.  lus

Terungkap, Pembunuhan Mantan 
Dandim Tarakan ternyata Direncanakan


